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ABSTRAK 
Tujuan pada penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh workload 
terhadap kinerja pegawai. 2) Untuk mengetahui pengaruh workload terhadap stres 
kerja. 3) Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja. 4) Untuk 
mengetahui pengaruh workload terhadap kinerja melalui stres kerja sebagai variabel 
intervening. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan sampel 
penelitian sebanyak 177 pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten 
Bulukumba. Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk analisis 
data dengan bantuan program SPSS Versi 26 Statistik. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa: 1) Workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja. 2) Workload berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Stres Kerja. 
3) Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja. 4) Stres Kerja 
tidak memediasi Workload terhadap Kinerja. 
 
Kata kunci: Workload, Stres kerja, Kinerja 

 
ABSTRACT 
The objectives of this study are: 1) To determine the effect of workload on employee 
performance. 2) To determine the effect of workload on work stress. 3) To determine 
the effect of work stress on performance. 4) To determine the effect of workload on 
performance through work stress as an intervening variable. This research is a 
quantitative research type and the research sample is 177 employees of RSUD H. 
Andi Sulthan Daeng Radja, Bulukumba Regency. This study uses path analysis for 
data analysis with the help of SPSS Version 26 Statistics program. The results of this 
study prove that: 1) Workload has a positive and significant effect on performance. 
2) Workload has a positive and insignificant effect on work stress. 3) Job stress has a 
negative and significant effect on performance. 4) Job Stress does not mediate 
Workload on Performance. 

Keywords: Workload, Job stress, Performance 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia memainkan peran yang demikian penting dalam 

mensukseskan tujuan yang membuat perusahaan atau organisasiakan melakukan 
berbagai hal untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah workload merupakan stresor hubungan peran atau 
tugas lain yang terjadi karena para pegawai merasa workload terlalu banyak. 
Workload tersebut menyebabkan kelelahan- kelelahan dan tekanan-tekanan yang 
terjadi pada dirinya yang dapat menimbulkan kinerja menurun. Selain workload, hal 
lain yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu stres kerja, dimana pegawai mudah 
merasa frustasi dan cemas ketika mereka merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya yang banyak tetapi waktu dan standar kerja yang tidak jelas. 

Penelitian ini dilakukan di RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja 
Kabupaten Bulukumba. Rumah sakit adalah institisi kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, dan memberikan 
pelayanan   kesehatan   pada   semua bidang dan jenis penyakit. 

Rumah sakit ini merupakan rumah sakit umum daerah yang memiliki fasilitas 
yang memadai untuk melayani kebutuhan pasien dari berbagai   daerah di 
Kabupaten Bulukumba. Dimana dalam proses pelayanan yang dilakukan oleh 
pihak rumah sakit masih terdapat beberapa keluahan dan ketidakpuasan. Hal ini 
dilihat dari keluhan mengenai pelayanan yang lama dan berbelit-belit terlebih di 
masa   pandemi   yang membuat penerapan standar operasional yang dijalankan 
lebih ketat, hal ini membuat pegawai bekerja lebih dari biasanya yang membuat 
fokus kerja menurun dan berdampak pada kinerja. Penurunan kinerja dipengaruhi 
oleh workload pegawai yang banyak terlebih di masa pandemi karena menjadi 
garda terdepan melawan covid-19. Workload yang banyak akan berdampak pada 
psikologis mereka. Di   masa   pandemi ini pegawai merasa khawatir, stres, 
mudah lelah, cemas dan takut akan tertulas karena sebagai garda terdepan 
melawan pandemi covid-19. 
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H1: Diduga workload berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba di Masa Pandemi 
covid-19. 

H2: Diduga workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba di Masa Pandemi 
covid-19. 

H3: Diduga stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba di Masa Pandemi 
covid-19. 

H4: Diduga workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui 
stres kerja sebagai variabel intervening pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan 
Daeng Radja Kabupaten Bulukumba di Masa Pandemi covid- 19. 

 
METODOLOGI 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di RSUD 
H. Andi Sulthan Daeng Radja Jalan Serikaya No. 17 Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober  sampai November 2021. Pendekatan
 penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian asosiatif. 
Populasi dari penelitian ini adalah pegawai di RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja 
Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 319 pegawai. Penentuan jumlah sample 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

319  
1 + 319(0,05)2 

𝑛 = 177 

Jadi, total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 177 orang. 
Penarikan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel yang 
diambil peneliti hanya khusus pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja 
Kabupaten Bulukumba. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Sumber data penelitian ini yaitu data  primer dan sekunder. 
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HASIL  
Analisis Korelasi (R) 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,609a ,371 ,364 3,79475 1,804 

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA, WORKLOAD 

b. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber: Hasil olah SPSS 26, 2021 

Berdasarkan tabel 4,14 nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,609, hal ini dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel workload dan stres 
kerja terhadap kinerja yang dikategorikan kuat. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Mode
l R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,609a ,371 ,364 3,79475 1,804 

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA, WORKLOAD 

b. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber: Hasil olah SPSS 26, 2021 

Berdasarkan tebel atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,371 atau 37.1 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel workload dan stres kerja terhadap 
variabel kinerja adalah sebesar 37.1%, sedangkan sisanya 69% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 
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Sumber: Hasil Olah SPSS 26, 2021 

 
Tabel output di atas menunjukkan pengaruh secara parsial yaitu: 
1. Nilai variabel Workload (X) pada tabel coefficient dimana T hitung 10,001 lebih 

besar dari T tabel 1,654 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dimana pengambilan 
keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig. <0,05 berdasarkan 
pengambilan keputusan uji hipotesis parsial t maka H1 ditolak yang artinya 
Workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai RSUD H. 
Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. 

2. Nilai variabel stres kerja (Z) pada tabel coefficient dimana T hitung 2,020 lebih 
besar dati T Tabel 1,654 dan nilai sig. sebesar 0,045. Maka pengambilan keputusan 
dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig. < 0,05 berdasarkan pengambilan 
keputusan uji hipotesis parsial t maka H3 diterima yang artinya stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai RSUS H. Andi 
Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. 
 

Hasil Uji Parsial t X ke Z 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34,108 5,825  5,856 ,000 

WORKLO
AD 

,095 ,163 ,044 ,583 ,560 

a. Dependent Variable: STRES KERJA 

Sumber: Hasil Olah SPSS 26, 2021 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25,068 2,889  8,678 ,000 

WORKLOAD ,741 ,074 ,602 10,001 ,000 

STRES KERJA -,069 ,034 -,122 -2,020 ,045 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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Tabel output di atas menunjukkan pengaruh parsial. Nilai variabel Workload 
(X) pada tabel Coefficients dimana T- hitung 0,583 lebih kecil dari T- tabel 1,654 dan 
sig. sebesar 0,560. Pengambilan keputusan uji hipotesis parsial t jika nilai sig. < 0,05 
maka H2 ditolak artinya workload berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
stres kerja pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten 
Bulukumba. 

 

DISKUSI 

Wokload terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji SPSS 26 statistik diketahui nilai variabel Workload (X) pada 
tabel coeficient di mana 10,001>1,654 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan 
keputusan uji hipotesis parsial t maka hipotesis ditolak, yang artinya workload 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai RSUD H. Andi Sultan 
Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Hal ini mengindikasikan bahwa workload yang 
diberikan akan mempengaruhi kinerja dari pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng 
Radja Kabupaten Bulukumba. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pegawai merasa tidak terbebani 
dengan workload yang diberikan karena workload tersebut sesuai dengan kemampuan 
dan dengan waktu yang cukup untuk menyelesaikannya. Hal ini membuat para 
pegawai mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, sesuai dengan prosedur 
penyelesaian pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Hal ini sesuai dengan teori Huey dan Wickens menyatakan bahwa workload 
mempengaruhi kinerja. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa workload yang 
diberikan kepada pegawai memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja mereka. Pemberian workload yang efektif dapat memberikan pengaruh yang 
positif kepada meningkatnya kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Workload berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Andriyani Prawitasari, Meiffa Herfianti tahun 2020 “Pengaruh Workload 
Terhadap Kinerja Dengan Dimediasi Stres Karyawan Ojk Regional Bengkulu”. 
Workload dan stres berpengaruh negatif terhadap kinerja, workload berpengaruh 
positif terhadap stres karyawan, stres memediasi pengaruh workload terhadap 
kinerja. 
Workload terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil uji SPSS 26 statistik nilai variabel workload (X) pada tabel 
coefficient sebesar 0,583 < 1,654 dengan nilai signifikan 0,560 > 0,05. Berdasarkan 
keputusan uji hipotesis parsial t maka hipotesis ditolak, yang artinya workload 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap stres kerja pegawai RSUD H. 
Andi Sultan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Hal ini mengindikasikan bahwa 
workload yang diberikan tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap tingkat 
stres dari pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa workload berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap stres kerja, karena pegawai mampu dan selalu 
berusaha untuk menyelesaikan target bahkan dalam kondisi pandemi. Pegawai 
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba mampu mengelola 
waktu mereka sehingga memiliki cukup waktu untuk melakukan pekerjaannya 
sehingga tidak akan menimbulkan rasa tertekan yang dapat memicu stres kerja. 

Hal ini sesuai dengan teori stres lazarus yang menyatakan stres dapat terjadi 
ketika seseorang mengalami tuntutan yang melampaui sumber daya yang 
dimilikinya, artinya kondisi stres terjadi jika terdapat kesenjangan atau 
ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan. Oleh karena itu workload perlu 
dikelola agar tidak menimbulkan stres kerja yang berlebihan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa workload berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Mega Silviana, dkk. “Pengaruh Konflik Peran Ganda dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Karyawati 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun” hasil penelitian 
menunjukkan bahwa workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres 
kerja Pada Karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun. 
Stres Kerja terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji SPSS 26 statistik nilai variabel stres kerja pada tabel 
coefficient sebesar -2,020 < 1,654 dengan nilai signifikan 0,045 < 0,05. Berdasarkan 
pengambilan keputusan uji hipotesis parsial t maka hipotesis diterima yang artinya 
stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja. Hal ini mengindikasikan 
bahwa stres kerja akan mempengaruhi kinerja pegawai RSUD H. Andi Sulthan 
Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa stres 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karena pegawai rumah sakit 
sebagai garda terdepan melawan covid-19 terkhusus di Kabupaten Bulukumba. 
Pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba merasa 
khawatir tertular ketika sedang bekerja terlebih di masa pandemi Covid-19 yang di 
mana penerapan standar oporasional prosedur (SOP) yang dijalankan lebih ketat. 
Perasaan khawatir yang dirasakan Pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja 
Kabupaten Bulukumba membuat fokus kerja mereka menurun dan berdampak 
terhadap kinerja yang menurun sehingga terdapat keluhan pelayanan oleh 
pengunjung rumah sakit. Maka dari itu instansi harus memperhatikan dan 
memberikan rasa aman kepada pegawainya agar mereka dapat bekerja dengan 
tenang tanpa khawatir dan mampu mencapai kinerja atau tujuan instansi dengan 
optimal. 

Hal ini sesuai dengan teori stres lazarus yang menyatakan stres dapat terjadi 
ketika seseorang mengalami tuntutan yang melampaui sumber daya yang 
dimilikinya, artinya kondisi stres terjadi jika terdapat kesenjangan atau 
ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan dan berdampak kepada 
kinerja pegawai. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wiwit 
Widarti “Pengaruh Konflik Peran terhadap Kinerja Karyawan Dengan Stres Kerja 
Sebagai Variabel Pemediasi Pada BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja. 
Workload terhadap Kinerja melalui Stres Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur (path analysis) diperoleh nilai t-
hitung -0,281735 lebih kecil (<) dari t-tabel 1,654, dan koefisien mediasi sebesar -
0,005368. Hal ini berarti stres kerja tidak mampu memediasi workload terhadap 
kinerja. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa nilai t-hitung bernilai negatif 
yakni -0,281735 yang berarti stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
untuk memediasi workload terhadap kinerja pegawai yang artinya ketika pegawai 
merasa stres maka hal tersebut tidak akan mempengaruhi woorkload terhadap kinerja 
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa stres kerja dari pegawai tidak 
memediasi workload terhadap kinerja yang artinya walaupun pegawai merasakan 
stres akibat tekanan kerja terlebih di masa pandemi tetapi mereka tetap bersikap 
profesional dan mampu mencapai standar kerja yang ditetapkan rumah sakit. Para 
pegawai tetap berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengunjung 
rumah sakit. 

Hal ini sesuai dengan teori stres lazarus yang menyatakan stres dapat terjadi 
ketika seseorang mengalami tuntutan yang melampaui sumber daya yang 
dimilikinya, artinya kondisi stres terjadi jika terdapat kesenjangan atau 
ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan serta tidak memediasi workload terhadap kinerja. Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andriyani Prawitasari, Meiffa 
Herfianti tahun 2020 “Pengaruh Workload Terhadap Kinerja Dengan Dimediasi Stres 
Karyawan Ojk Regional Bengkulu”. Stres memediasi pengaruh workload terhadap 
kinerja. Dimana semakin tinggi workload yang diterima oleh karyawan maka stress 
kerja semakin meningkat dan berdampak pada kinerja. 
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